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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini mempunyai dampak dalam dunia usaha globalisasi
menimbulkan persaingan yang ketat diantara perusahaan-perusahaan untuk
mendapatkan pangsa pasar yang dibidiknya, dengan adanya globalisas maka
dunia usaha mau tidak mau didorong untuk mencapai suatu organisasi perusahaan
yang efektif dan efisien. Keefektipan dan keefisienan dalam satu perusahaan
sangat diperlukan agar perusahaan dapat memiliki daya saing maupun keunggulan
lebih dari para pesaing sehingga perusahaan dapat bertahan dalam dunia
persaingan yang ketat. Sumber daya manusia dalam hal ini tenaga kerja berperan
dalam perusahaan sehingga dibutuhkan tenaga kerja yang terdidik dan siap pakai
untuk mendukung pengembangan perusahaan.

Disis lain, perusahaan juga harus menjalankan fungsi sosial secara
internal dan eksternal untuk menjamin kesgahteraan para anggotanya juga
berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan. Untuk dapat bersaing dengan
industri yang sejenis lainnya perusahaan harus mempunyai keunggulan kompetitif
yang sulit ditiru yang hanya akan diperoleh karyawan yang produktif, inovatif,
kreatif, selalu bersemangat dan loyal. Karyawan yang memenuhi Kkriteria seperti
itu hanya akan dimiliki melalui penerapan konsep dan teknik manajemen sumber
daya manusia yang tepat dengan semangat kerja yang tinggi serta pemimpin yang
efektif dan lingkungan kerja yang mendukung factor-faktor yang dapat digunakan

untuk meningkatkan kinerja pegawai diantaranya kepuasan kerja Robins (2001).



Perusahaan yang siap berkompetisi harus memiliki mangemen yang
efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam mangemen efektivitas
memerlukan dukungan karyawan yang cukup dan kompeten di bidangnya di sisi
lain pembinaan para karyawan termasuk yang harus diutamakan sebagai aset
utama perusahaan proses belgar harus menjadi budaya perusahaan sehingga
keterampilan para karyawan dapat dipelihara bahkan dapat ditingkatkan dalam hal
ini loyalitas yang kompeten harus diperhatikan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah kepuasan
kerja karyawan. Kepuasan kerja (job satisfaction) ialah keadaan emosiona
karyawan yang terjadi maupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja
karyawan dan perusahaan atau organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang
memang di inginkan oleh karyawan yang bersangkutan. Dalam hal kepuasan kerja
Gilmer (1996) dalam As’ad (2003) menyebutkan factor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja adalah kesempatan untuk maju, keamanan kerja,
ggji, perusahaan dan manajemen, faktor intrinsik dan pekerjaan, kondis kerja,
aspek sosial dalam pekerjaan komunikasi dan fasilitas.

Adapun Permasal ahan keselamatan kesehatan kerja (K3) pada umumnya di
identikan pada sebuah kecelakaan bahkan sebuah perusahaan dapat diklaim buruk
apabila terjadi kecelakaan kerja di area kerjanya, perusahaan cenderung
menganggap permasalahan kesehatan kesdlamatan kerja hanya merupakan
tanggung jawab karyawan bagian kesehatan keselamatan kerja (K3) sgja. padahal,
implementasi keselamatan kesehatan kerja merupakan tanggung jawab bersama

seluruh karyawan. Tidak boleh hanya di anggap sebaga pelengkap atau



persyaratan sgja namun sebagai salah satu hal krusiad dalam sebuah usaha
produksi. Pada perusahaan bertaraf internasional penerapan kesehatan
keselamatan kerja merupakan sebuah aktifitas utama dalam setiap aspek kegiatan
yang ada diperusahaan.

Menurut Mangkunegara (2000:161) keselamatan kesehatan kerja ialah
dimana kondis bebas dari gangguan fisik, mental emosi, atau rasa sakit yang
disebabkan oleh lingkungan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan adalah
keselamatan kesehatan kerja menurut Hariandja (2007) keselamatan kesehatan
kerja merupakan aspek yang penting dalam usaha meningkatkan kesejahteraan
serta produktivitas karyawan di perusahaan air minum tirta mangkaluku kota
palopo, apabila tingkat kesehatan keselamatan kerja tinggi maka kecelakaan yang
menyebabkan sakit, cacat, dan kematian dapat ditekan sekecil mungkin dan
apabila kesehatan keselamatan kerja rendah maka hal tersebut dapat berpengaruh
buruk terhadap kesehatan sehingga dapat berakibat pada produktivitas yang
menurun.

Produktivitas merupakan suatu pendekatan interdisipliner untuk
menentukan tujuan yang efektif. Dalam pengelolaan sumber daya manusia agar
dapat lebih produktif, diperlukan suatu manajemen yang mampu mengelola
sumber daya secara sistematis, terencana, dan efisien sehingga sumber daya
manusia tersebut dapat meningkatkan produktivitasnya (I11ahi, 2018).

Perumda Perusahaan Air Minum Kota Palopo dituntut untuk dapat

menggunakan sumber daya manusia yang dimiliki seoptima mungkin dalam



artian perusahaan harus menciptakan keunggulan kompetitif  terhadap
produktivitas karyawan sehingga, diharapkan dapat menghadapi kompetitornya.
Permasalahan yang dihadapi perusahaan adalah sumber daya manusia, sebab
sumber daya manusiaini terdiri dari berbagal individu yang karakteristiknya yang
berbeda-beda, dengan berbagai macam latar belakang, pendidikan dan sikap yang
berbeda sehingga perselisihan dapat muncul setiap saat. Seperti Kepuasan kerja
terhadap produktivitas karyawan merupakan salah satu masalah yang mungkin
timbul dalam perusahaan. Hal tersebut disebabkan adanya ketidaksesuaian
karyawan terhadap apa yang diinginkan dan apa yang diharapkan dalam
lingkungan kerja karyawan. Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, pendliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepuasan Kerja Dan
K eselamatan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pada Perusahaan
Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo.”
1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian
adal ah sebagai berikut:
a. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan pada
Perusahaan Air Minum. Tirta Mangkaluku Kota Palopo
b. Apakah kesehatan keselamatan kerja berpengaruh terhadap Produktivitas
Karyawan Pada Perusahaan Air Minum Tirta Mangkal uku K ota Palopo
c. Apakah kepuasan kerja dan keselamatan kesehatan kerja berpengaruh secara
bersama-sama terhadap Produktivitas Karyawan Pada Perusahaan Air Minum

Tirta Mangkal uku K ota Palopo.



1.3.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas
karyawan.

b. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan kesehatan kerja karyawan pada
Perusahaan Air Minum Tirta Mangkal uku K ota Palopo

c. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan keselamatan kesehatan kerja
berpengaruh secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan pada
Perusahaan Air Minum Tirta Mangkal uku K ota Pal opo.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu sebagai
berikut:
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai pijakan dan referens pada
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pengaruh kepuasan kerja
dan kesehatan keselamatan kerja terhadap produktivitas karyawan pada pam
tirta mangkaluku. Serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu
pengetahuan yang secarateoritis dipelgjari dibangku perkuliahan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi perusahaan yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumber informasi bagi perusahaan untuk melihat bagaimana kepuasan kerja

berpengaruh terhadap poduktivitas karyawan. Serta sebagai bahan
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pertimbangan dalam melakukan aktivitas lainnya sehingga perusahaan dapat
mengelola sumber daya manusia dengan baik dan terarah.

Bagi akademis yaitu sebagai bahan masukan apabila pendliti berikutnya
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kepuasan
kerja dan kesehatan keselamatan kerja terhadap produktivitas karyawan, dan
dapat memotivas bagi peneliti lainnya untuk bisa mengembangkan
pemikiran-pemikiran yang lebih dalam lagi mengena pengaruh kepuasan
kerja dan keselamatan kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan.
Ruang Lingkup Dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu untuk Mengetahui Pengaruh
Kepuasan Kerja dan keselamatan kesehatan Kerja terhadap Produktivitas

Karyawan Pada Perusahaan Air Minum Tirta Mangkal uku Kota Pal opo.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengaruh Kepuasan Kerja
Menurut Hasibuan (2007:202) kepuasan kerja merupakan sikap emosiona yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral
kerja kedisplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan
luar pekerjaan serta kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Menurut handoko (2008:
193) kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenagkan atau tidak
menyenangkan dimana para karyawan memandang pekerjaan tersebuit.

Menurut (Koesmono 2005) kepuasan kerja merupakan penilaian, perasaan,
atau sikap seseorang atau karyawan terhadap pekerjannya dan berhubungan
dengan lingkungan kerja, jenis pekerjaan, kompensasi, hubungan antar teman
kerja, hubungan sosial ditempat kerja dan sebagainya. Dapat disimpulkan dari
penjelasan diatas bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap dari seseorang
karyawan yang menggambarkan sikap terpenuhinya beberapa keinginan dan
kebutuhan mereka melalui kegiatan kerja atau bekerja.

Menurut (Robbin 2007:148) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah
sebagal suatu sikap umum seseorang atau individu terhadap pekerjaannya,
pekerjaan menurut interaksi dengan rekan kerja dan atasan, mengikuti aturan dan
kebijakan organisass memenuhi standar kinerja, hidup pada kondisi kerja yang
sering kurang ideal dalam hal serupa lainnya ini berarti penilaian (assessment)

seorang pegawal terhadap puas atau tidak puasnya dia terhadap pekerjaan



merupakan penjumlahan yang rumit dari sgumlah unsur pekerjaan yang diskrit

(terbedakan dan terpisahkan satu samalain).

2.1.2 Kepuasan kerja dapat dipahami melalui dua aspek yaitu:

a Kepuasan kerja merupakan bentuk respon pekerja terhadap kondisi
lingkungan pekerjaan.

b. Kepuasan kerja terkait dengan sikap lainnya dan dimiliki oleh setiap pekerja
(Luthans 1995) dan (Smith et. at 1996) secara lebih rinci mengemukakan
berbagai dimensi dalam kepuasan kerja yang kemudian dikembangkan
menjadi instrument pengukur variabel kepuasan terhadap (1) menarik atau
tidaknya jenis pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja (2) jumlah kompensasi
yang diterima pekerja (3) kesempatan untuk promosi jabatan (4) kemampuan
atasan dalam memberikan bantuan teknis dan dukungan perilaku dan

dukungan rekan sekerja (maryanti dan supono 2001).

Menurut (Gibson dkk. 1997) kepuasan kerja merupakan perasaan
menyenangkan yang dikembangkan para karyawan sepanjang waktu mengenal
segi pekerjaannya, sikap itu berasal dari persepsi karyawan tentang pekerjannya.
Kepuasan kerja berpangkat dari berbaga aspek kerja seperti upah, kesempatan,
promosi, dan rekan kerja.

Menurut Handoko (2000) menggambarkan bahwa kepuasan kerja adalah
sesuatu keadaan emosiona sebagai refleks dari perasaan dan berhubungan erat
dengan sikap karyawan sendiri, situas kerja, kerjasama antara pemimpin dengan
karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan

kerjanya. Berdasarkan defenisi-defenisi yang telah dikemukakan tersebut maka



dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan puas atau

menyenangkan individu terhadap pekerjan yang meliputi kepuasan terhadap

pekerjaan itu sendiri, gaji, yang diterima, kesempatan untuk promos dan
pengembangan karir, kualitas supervisor serta hubungan rekan kerja.

2.1.3. Sumber — sumber kepuasan kerja

Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual ada
perbedaan (individual differences) yang dapat mempengaruhi ketidakpuasan kerja
seseorang (Landy 1999) variasi individu antara lain yaitu: factor demografik
seperti umur, ras dan atau jenis kelamin individual differences secara fungsiona
antaralain hargadiri dan kemampuan (landy 1999).

Menurut data yang dikumpulkan oleh (Weaver dalam landy 1999)
kepuasan kerja dipengaruhi oleh peran diposisi individu sedangkan menurut data
yang dikumpulkan oleh locker dan landy dari penelitian tentang kepuasan kerja
diperoleh sumber-seumber yang mempengaruhi kepuasan kerja seseorang sumber
tersebut terbagi menjadi dua kategori yaitu event dan condition.

1. Tantangan pekerjaan Menurut (Lockey landy 1999) pekerjaan yang
memberikan tantangan secara mental membuat individu merasa puas
menjaankan pekerjaannya.

2. Tuntutan pekerjaan secara fisik Pekerjaan yang melelahkan akan membuat
karyawan merasatidak puas

3. Minat pribadi terhadap pekerjaan pekerjaan yang di dukung oleh minat
pribadi individu yang bersangkutan akan menghasilkan kepuasan kerja yang

tinggi.
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Teori-teori kepuasan kerja Menurut (Wexley dan yulk) dan (As’ ad 2004)
tentang kepuasan kerja ada 3 macam yaitu:
a. Equity theori (teori keadilan)
Teori ini di dasarkan pada fungsi bahwa orang-orang dimotivasi oleh keinginan
untuk diperlakukan secara adil dalam pekerjaan as’ad 2004 mengatakan bahwa
orang yang merasa puas atau tidak puas tergantung apakah ia merasakan adanya
keadilan (equality) atau tidak atas Situasi tertentu.
b. Teori discrepancy theory (teori ketidaksesuaian)
Teori ini pertama kali dipelopori oleh proter (Mangkunegara: 2005:121) ia
berpendapat bahwa kepuasan kerja dapat dilakukan dengan cara menghitung
selisih antara apa yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan karyawan.
c. Two factor theory (duafactor teori)
Herzberg yag dikenal sebagai pengembang teori kepuasan kerja yag disebut
teori dua factor membagi situas yang mempengaruhi seseorang terhadap
pekerjaan menjadi dua factor yaitu factor yang membuat orang merasa tidak
puas terhadap pekerjaanya
2.2 Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
Menurut (Widodo 2015, p234) keselamatan kesehatan kerja merupakan bidang
yang terkait dengan kesehatan dan kesgjahteraan manusia yang bekerja di sebuah
institusi maupun lokasi proyek. menurut (Rivai dan Sagala 2013, p729), kesehatan
keselamatan kerja menunjuk kepada kondisi-kondisi psikologis, psikal dan
psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh lingkungan kerja yang disediakan

oleh perusahaan.
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Menurut undang-undang nomor 1 tahun 1970 bab (3) pasa 3 tentang keselamatan

kerjadisebutkan syarat-syarat keselamatan kerja sebagai berikut:

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan

b.

C.

j.

Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran

Mencegah dan mengurangi bahaya pel edakan

Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada pada waktu
kebakaran

Memberi pertolongan pada kecel akaan

Memberi alat-aat perlindungan diri pada para pekerja.

Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu.
Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai

Menyel engarakan penyegaran udara yang cukup

Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban.

2.2.1 Tujuan Keselamatan K esehatan Kerja

Menurut (Rachmawati 2012, p171) tujuan manaemen keselamatan kesehatan

kerjaadalah

1.

Sebagal alat untuk mencapai dergjat kesehatan tenaga kerja yang setingi-
tingginya baik buruh, petani, nelayan, pegawai negri, atau pekerja-pekerja
bebas.

Sebagal upaya pencegah dan pemberantas penyakit dan kecelakaan akibat
kerja, pemeliharaan dan peningkatan, kesehatan dan gizi tenaga kerja,

perawatan dan mempertinggi efisiensi dan daya produktivitas tenaga manusia,
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pemberantasan kelelahan kerja pelipat ganda kegairahan serta kenikmatan
kerja.

2.2.2 Menurut (Rivai dan Sagala 2013) tujuan keselamatan kerja

a. Manfaat lingkungan kerja yang aman dan sehat
Jika perusahaan dapat menurunkan tingkat dan beratnya kecelakaan kerja,

penyakit, dan hal-hal yang berkaitan dengan stres, serta mampu meningkatkan
kualitas kehidupan kerja para pekerjanya perusahaan akan semakin efektif.

b. Kerugian lingkungan kerja yang tidak aman dan tidak sehat jumlah biaya yang
besar sering muncul karena ada kerugian-kerugian akibat kematian dan
kecelakaan di tempat kerja dan kerugian menderita penyakit-penyakit yang
berkaitan dengan pekerjaan.

Menurut Mangkunegara (Widodo: 2015, p236) tujuan dari keselamatan kerja
dan kesehatan kerja:

1. Agar setiap pegawa mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja baik

secarafisik, socia dan psikologis.

2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya

seselektif mungkin.

3. Agar semuahasil produks dipelihara keamanannya.

4. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan, peningkatan kesehatan gizi pegawal,

setiap pegawa merasa aman dan terlindungi dalam bekerja

5. Agar meningkatkan kagairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja.

6. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan

atau kondisi kerja.
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2.3. Produktivitas Karyawan

Produktivitas karyawan menurut Handoko (2001:218) sebagai suatu ukuran atas

penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi yang biasanya dinyatakan

sebagal rasio dari keluaran (ouput) yang dicapai dengan sumber daya yang
digunakan.

Tigatipe produktivitas yang ada dalam perusahaan diantaranya yaitu:

a. Productivity yaitu Produktivitas tenaga kerja mengukur ratio output tenaga
kerja. Tipe produktivitas ini mengukur seberapa efisien tenaga kerja dalam
mengubah sesuatu menjadi produk yang bernilai.

b. Capital productivity yaitu Produktivitas modal menghitung seberapa baik
modal digunakan untuk menyediakan barang dan jasa bagi perusahaan.
Pertumbuhan produktivitas modal menunjukkan bagaimana perubahan jumlah
aset, seperti gedung, mesin, komputer dan IT, serta tanah, mempengaruhi
pertumbuhan output. Jika ada peningkatan produktivitas modal artinya satu
unit modal menghasilkan lebih banyak output daripada periode
sebelumnya. Atau jumlah output yang sama diproduksi dengan input modal
yang lebih sedikit.

c. Material productivity yaitu Produktivitas material yaitu mengukur
perbandiangan antara output terhadap input (sumber daya). Tujuan adanya

material productivity adalah agar perusahaan mampu bekerjalebih efisien.
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2.3.1 Faktor Peningkatan Produktivitas Karyawan
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja
karyawan:

1) Sikap Mental, poin ini mempengaruhi:

a) Motivas Kerja digunakan untuk menunjukan suatu keadaan dalam diri
seseorang yang berasal dari akibat kebutuhan, dan motiv inilah yang
mengaktiftkan atau membangkitkan perilaku yang biasanya tertuju pada
pemenuhan kebutuhan fisiologis karyawan. Memahami motivasi merupakan
sdah satu hal penting bagi para konselor atau psikolog dalam proses
konseling, karena berbagai alasan:

1) Klien atau karyawan harus didorong untuk bekerjasama dalam konseling dan
Senantiasa berada dalam situasi itu.

2) Klien atau karyawan harus senantiasa didorong untuk berbuat dan berusaha
sesual tuntutan.

3) Motivasi merupakan hal yang penting dalam memelihara dan mengembangkan

suasana karyawan dan kemajuan suatu perusahaan.
2.4 Hubungan Antar Variabel

1. Hubungan kepuasan kerja dan keselamatan kesehatan kerja

Karyawan menginginkan keselamatan kesehatan kerja agar karyawan tidak
khawatir ditelantarkan oleh perusahaan apabila sewaktu-waktu karyawan
mendapatkan musibah. Ha itu dikarenakan dengan jaminan. keselamatan
kesehatan kerja karyawan dapat mengantisipasi keadaan apabila sewaktu-waktu

terjadi hal yang tidak diinginkan karyawan tersebut dengan adanya keselamatan
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kesehatan kerja maka para karyawan akan terpokus pada pekerjaan yang mereka
tangani jadi, akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Hal inilah yang dimaksud dengan adanya kesehatan keselamatan kerja akan
memberikan motivas atau dorongan untuk bekerja dengan baik mengingat danya
jaminan keselamatan kerja akan memeberikan dukungan untuk bekerja secara
maksimal apabila jaminan tersebut mampu memberikan motivasi kerja maka,
upaya untuk menciptakan kepuasan kerja dapat terwujud. Berdasarkan uraian
diatas maka dapat dikatakan bahwa jaminan atas keselamatan kesehatan kerja
merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi perusahaan kepada karyawannya.
adanya jaminan keselamatan kerja maka akan memberikan jaminan kenyamanan
dalam bekerja dan pada akhirnya menciptakan kepuasan para karyawan yang
bekerja diperusahaan. Kepuasan kerja yang tinggi dapat menekan tingkat turn
over karyawan dalam suatu perusahaan sehingga kinerja perusahaan menjadi lebih
tinggi.

2. Hubungan keselamatan kesehatan kerja dengan produktivitas karyawan

(Hasibuan 2013:206) Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) akan menciptakan
terwujudnya pemeliharaan karyawan yang baik apabila terjadi banyaknya
kecelakaan kerja disebuah perusashaan maka akan berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan jika angka kecelakaan kerja tinggi maka produktivitas
karyawan rendah dan begitupun sebaliknya.

Keselamatan yaitu merujuk pada perlindungan terhadap kesejahteraan fisik
seseorang terhadap cedera yang terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalah

merujuk pada kondisi umum fisik mental dan stabilitas emos secara umum hal
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tersebut dapat memberi pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada
sebuah perusahaan.

Kecelakaan selalu diartikan sebagai kejadian yang tidak dapat diduga
kecelakaan kerja dapat terjadi karena kondis yang tidak membawa keselamatan
kerja atau perbuatan yang tidak selamat kecelakaan kerja dapat didefenisikan
sebagal setigp perbuatan atau kondisi tidak selamat yang dapat mengakibatkan
kecelakaan. Berdasarkan defenisi kecelakaan kerja, lahirlah keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) disuatu perusahaan mampu meniadakan unsur penyebab
kecelakaan dan atau mengadakan pengawasan yang ketat. Dengan mengambil
pemikiran tersebut, dimungkinkan bahwa keselamatan kerja dapat memberikan
pengaruh positif terhadap produktivitas karyawan (Maryono 2011:2)

2.5. Pendlitian Terdahulu

Tabel 2.1

Pendlitian Terdahulu

No. | Nama pendliti | Judul penelitian Variabel Hasll
penelitian penelitian

1. | Noviaden Pengaruh kesehatan | Kesehatan Dari hasi|
yanti (2017) kesclamatan  kerja | kerja(Xy) penelitian

(3) dan komitmen | Komitmen terbukti
organisas terhadap | organisasi bahwa
produktivitas kerja | (X2) dan | kesehatan
karyawan (studi | produktivitas | keselamatan

kasus karyawan | kerja kerja  kerja
bagian paper | karyawan (K3) dan
machine-2 PT. | (Y) komitmen

indah Kiat Pulp and organisas
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Paper Thbk, terhadap
perawang) produktivitas
kerja
karyawan
memiliki
pengaruh dari
hasil uji
analisis linear
berganda, uji
/F simultan
Ariviaruli Pengaruh kesehatan | kesehatan Variabel k3
ardiansyah kesdlamatan kerja | kerja  (X3) | dan komitmen
(2018) (K3) komitmen | komitmen organisasi dan
organisasi dan | organisasi motivas kerja
motivasi kerja | (X2) dan | secara parsia
terhadap produktivitas | berpengaruh
produktivitas kerja | kerja terhadap
karyawvan PT. Adi | karyawan produktivitas
Satria Abadi | (Y) kerja
Y ogyakarta karyawan
Sukmawaty Pengaruh kesehatan | Kesehatan Berpengaruh
Rahayu kesdlamatan kerja | kerja  (X1) | ppositif  dan
(2018) (K3) dan disiplin | disiplin kerja | signifikan
kerja terhadap | (X2) dan | terhadap
produktivitas kerja | produktivitas | produktivitas
karyawvan  bagian | kerja kerja
lapangan pada PT. | karyawan karyawan
ivomas tunggal | (Y)

sam-sam kecematan

kandis  kabupaten
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siak
Ahmad Pengaruh kesehatan | Kesehatan Kesehatan
zakariyah kesdlamatan kerja | kerja (X) | keselamatan
(2017) (K3) terhadap | produktivitas | kerja
produktivitas kerja | karyawan berpengaruh
karyawan pada ptpn | (Y) positif
Xi pg Asembagus signifikan
kabupaten terhadap
situbondo produktivitas
kerja
karyawan
Nining Pengaruh kesehatan | Kesehatan Kesehatan
wahyuni kesclamatan  kerja | kerja(X) dan | kerja
(2018) (K3) terhadap | produktivitas | berpengaruh
produktivitas kerja | kerja positif dan
karyawan pada Pt. | karyawan signifikan
Kutai Timber | (Y) terhadap
Indonesia produktivitas
kerja
karyawan
Floridadessy, | Pengaruh kepuasan | Kepuasan Hasll
A,M Rosa kerja dan motivas | kerja  (X1) | penelitian
widjojo (2016) | kerja terhadap | dan motivasi | menunjukan
produktivitas kerja  (X») | bahwa
karyawan terhadap kepuasan
produktivitas | kerja dan

karyawan

(Y)

motivasi kerja
secara
simultan

berpengaruh
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signifikan
pada kinerja
karyawan
kepuasan

kerja secara
parsia
berpengaruh
signifikan
terhadap
kinerja

karyawan

M Riyan
Munandar,
Endang Siti
Astuti M
So’ed Hakan
(2014)

Pengaruh kesehatan
kesdlamatan  kerja
dan insentif
terhadap motivas
dan Kinerja
karyawan (study
pada pekerja bagian
PT.

sekawan karyatama

produksi

Mandiri sidoarjo)

Kesehatan
(X1)
dan motivasi
insentif (X2)
terhadap
Kinerja

kerja

karyawan

(Y)

Hasil
penelitian
menunjukan
bahwa
kesehatan
kerja
keselamatan

dan

kerja,
pemberian
insentif  dan
motivasi  kerj
terhadap
kinerja
karyawan
terdapat
pengaruh
yang
signifikan

Kahfiardi

Pengaruh  program

K esechatan

Hasil
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Fari, Hamida | kesehatan dan | kerja  dan | penditian ini
Nayati  Arik | kesclamatan  kerja | keselamatan | menunjukan
Prsetya (2017) | terhadap kepuasan | kerja  (X3y) | bahwa
kerja dan kinerja | dan keselamatan
karyawan (study | kepuasan kerja dan
pada karyawan PT. | kerja  (X3) | kesehatan
Brantas  Abipraya | kinerja kerja secara
(persero) dalam | karyawan tidak
proyek (Y) langsung
pembangunan berpengaruh
wisma atlet signifikan
kemayoran terhadap
kinerja
karyawan
melalui
kepuasan
kerja sebagal
variabel
intervening
Dina Nurbaiti | Pengaruh kesehatan | Keselamatan | Hasl|
(2015) kesclamatan kerja | kerja  (X31) | pendlitian
dan disiplin kerja| dan displin | menunjukan
terhadap kinerja | kerja  (Xy) | bahwa secara
karyawan (study | terhadap simultan
kasus pada bagian | kinerja keselamatan
workshop  ducting | karyawan kerja dan
PT. karya intelek | (Y) displin kerja
kencana berpengaruh
signifikan
terhadap

kinerja
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karyawan

10.

Dewi (2006)

pengaruh
keselamatan
kesehatan
terhadap

dan
kerja
kinerja
karyawan (study

pada pt. ecogreen)

Keselamatan
kerja  (X1)
dan
produktivitas
karyawan
(X2)
terhadap
produktivitas
karyawan

(Y)

berdasarkan
pengujian
analisis
regresi
keselamatan
kerja dan
kesehatan
kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
(nyata) serta
dapat
memprediksi
variabel
dependen
(kinerja)
karyawan
secara parsia
melalui
dengan
tingkat

ui t

giginifikan <
0,005
nilai t hitung
> t table pada
taraf

dan

signifikan 5%
dan untuk F
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hitung
diperoleh
berdasarkan
output regres
adalah
18,547> dan F
table 3,32
maka Ha
diterima
artinya secara
serentak
terdapat
pengaruh
yang positif

dan signifikan

2.6. Kerangka Konseptual

Dari beberapa teori — teori yang dijelaskan diatas, maka peneliti sgjikan
kerangka konseptual yang dapat dijadikan penuntun aur pikir peniliti. Dalam
penelitian tersebut, peneliti akan mencoba melihat pengaruh antara variabel X
(variable independen) dan variabel Y (variabel dependen). Dimana variabel X

(kepuasan kerja) dan variabel Y (produktivitas karyawan)
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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Mennrt Manullang (2006:87)

2.7. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, penelitian, kerangka konseptual, dalam

penelitian ini peneliti mencoba membuat suatu hipotesis sebagai bentuk kepuasan

kerja yang berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan pada

Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku K ota Palopo.

a. Diduga bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan pada Perusahaan Air Minum Tirta Mangkal uku Kota Palopo.

b. Diduga bahwa kesehatan keselamatan kerja berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan pada Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota
Palopo.

c. Diduga bahwa kepuasan kerja dan keselamatan kesehatan kerja berpengaruh
secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan pada Perusahaan Air

Minum Tirta Mangkal uku K ota Palopo.



BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penélitian
Desain Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Juliandi dan
Irfan (2013) asosiatif bertujuan menganalisis permasalahan hubungan suatu
variabel dengan variabel lainnya pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis yang digunakan adalah statistik
dengan andlisis regresi, penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian survey.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
3.2. Lokas Dan Waktu Penelitian
1. Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota
Palopo penelitian dilakukan diperusahaan tersebut karena keadaan |okasi
mudah dijangkau dan juga dapat mempermudah memperoleh data-data yang
yang diperlukan serta dapat menjawab persoalan dan penomena yang terjadi
sesual dengan pokok permasal ahan.
2. Waktu pelaksanaan selama + 3 bulan
3.3. Populasi Dan Sampe
a. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan Perusahaan Air Minum Tirta
Mangkaluku Kota Palopo. Yang berjumlah 85 karyawan yang dilakukan

dengan cara mengggunakan sampel jenuh.
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3.4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:

a. Data primer yaitu data yang didapatkan dari hasil penelitian secara langsung
dari sumber adli yang dimana diantaranya wawancara, kuisioner, dan
observasi.

b. Data sekunder adalah data yang telah jadi atau data sudah diolah yang
diperoleh dari dokumentasi dan pencatatan dari perusahaan yang
bersangkutan.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

kuisoner Menurut Sugiyono (2014:199) kuisioner merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kusioner
merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden untuk
dijawabnya. Skala yang digunakan dalam kuisioner adalah skala likert 1-5 dengan

penjelasan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Alternatif Jawaban Skala Likert
Simbol Alternative Jawaban Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setujuh 1
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3.6. Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional

Variabel pendlitian adalah suatu atribut atau nilai dari objek atau kegiatan
yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari
dan ditarik kessmpulannya. Variabel yang digunakan dalam venelitian ini dapat
diklasifikan menjadi variabel dependen yaitu, variabel yang menjadi pusat
perhatian peneliti dan variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi
variabel dependen.

1. Identifikas variabel

a Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang tidak dipengaruhi
dengan variabel lain, ada dua variabel bebas yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kepuasan kerja (X 1) dan kesehatan keselamatan kerja (X>).

b. Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang di pengaruhi oleh
variabel lain variabel yang digunakan dalam venelitian ini adalah produktivitas
karyawan. (Y).

2. Defenisi Variabel

a. Kepuasan kerja merupakan tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas
peranan atau pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa
mereka mendapat imbalan yang setimpal dari bermacam-macam aspek situasi
pekerjaan dari organisasi tempat mereka bekerja

b. Kesdlamatan kesehatan kerja merupakan upaya untuk meningkatkan serta
mempertahankan kesehatan fisik, mental, dan sosia pada tingkat tertinggi
untuk semua jenis pekerjaan, dan mencegah masalah kesehatan akibat

pekerjaan, sertamelindungi pekerjadari risiko kecelakaan kerja.
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c. Produktivitas karyawan merupakan perbandingan antara output Yyang
dihasilkan karyawan dari dalam suatu perusahaan dibandingkan dengan
jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek tersebut. Karena
apabila karyawan semakin produktif, maka semakin baik pula output yang
akan mereka hasilkan untuk perusahaan.

3. Defenisi Oprasional
Defenisi operasional adalah penentuan kontrak atau sifat yang akan dipelgjari

sehingga menjadi variabel yang dapat diukur, defenisi operasional menjelaskan
cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak,
sehingga memungkinkan para peneliti yang lain untuk melakukan replikasi
pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran
konstrak yang lebih baik.

a. Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja merupakan sesuatu yang bersifat individual karena setiap

karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda dengan sistem nilai yang

berlaku pada dirinya. Tingkat kepuasan individual ini menentukan tingkat
keberhasilan suatu tujuan dari perusahaan.

b. Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
keselamatn dan kesehatan kerja yaitu upaya untuk menjamin keutuhan dan

kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khusunya
manusia pada umumnya hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil

dan makmur.
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c. Produktivitas Karyawan

Produktivitas karyawan adalah Perbandingan antara hasil yang dicapa
(keluaran) dengan keseluruhan sumber daya (masukan) yang terdiri dari beberapa
faktor seperti tanah, gedung, mesin, peralatan, dan sumber daya manusia yang
merupakan sasaran strategis karena peningkatan produktivitas tergantung pada
kemampuan tenaga manusia.

3.7. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan aat untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatu penelitian
jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah
variabel yang akan diteliti instrumen penelitian yang lazim dalam penelitian yaitu
beberapa daftar pertanyaan kuisioner yang diberikan kepada masing-masing
responden yang menjadi sampel dalam penelitian.

Instrumen penelitian dalam metode kuisioner hendaknya disusun berdasarkan
indikator-indikator yang telah dijabarkan dalam tabel oprasional variabel sehingga
masing-masing pertanyaan yang akan digukan kepada setiap responden dapat
terukur.

Dalam operasional variabel peneliti menggunakan skala ordinal. Skala ordinal
digunakan untuk memberikan informasi nilai pada jawaban setiap variabel
penelitian diukur dengan menggunakan instrumen pengukur dalam bentuk
kuisioner berskalalikert yaitu skor 1-5.

Pengujian instrumen yang dilakuakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas

dan uji reabilitas dengan menggunakan jumlah responden sebanyak 85 orang.
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1. Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Menurtu
(Prayitmo, 2009 : 119). Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelas
antara skor masing-masing item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin
diukur, yaitu dengan menggunakan Coefficient Correlation Pearson dalam SPSS
20. Pedoman untuk mengambil keputusan dengan cara membandingkan nilai ryiung
dengan nilai g dengan dergjat (n-2). Jika nilai signifikansi (P Vaue) > 0,05,
maka tidak terjadi hubungan yang signifikan. Sedangkan, apabilanilai signifikansi

(P Value) < 0,05, makaterjadi pengaruh yang signifikan.
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Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas

No Variabel ltem | Ruiwng | Riave Ket
1 0,636 | 0,213 | Vdid
2 0,581 | 0,213 | Vdid
3 0,717 | 0,213 | Vvdid
4 0,724 | 0,213 | vdid
1 Kepuasan Kerja (X1) 5 0,654 | 0,213 | vdid
6 0,746 | 0,213 | Vdid
7 0,683 | 0,213 | Vdid
8 0,683 | 0,213 | Vdid
Keselamatan Kesehatan Kerja 9 0,728 | 0,213 | Vvdlid
2 (X2) 10 | 0,723 | 0,213 | Valid
11 0,729 | 0,213 | vdid
12 0,749 | 0,213 | Vvdid
13 0,691 | 0,213 | Vdid
14 0,749 | 0,213 | vdid
3 Produktivitas Karyawan (Y) 15 0,770 | 0,213 | Vvadlid

Sumber : Diolah Menggunakan Spss 2021Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas adalah mengetahui konsisten alat ukur, apakah alat pengukur
yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut
diulang. Untuk uji reliabiltas digunakan Alpha Cronbach dimana suatu varibel

dikatan realibel jika memberikan nilai Croanbach’s Alpha> 0.60.

Tabel 3.3
Hasil Uji Reabilitas
No Variabel Croanbach ‘S Ket
Alpa
1 | Kepuasan kerja (X1) 0,671 Reliabel
2 | Kesdlamatan kesehatan kerja (X2) 0,753 Reliabel
3 0,786 Reliabel
Produktivitas karyawan (Y)

Sumber data : Output Spss Yang Diolah Tahun 2021

3.8. AnalissData

a. Menurut (sugiyono 2010) analisis deskriptif kualitatif adalah analisis data
dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul. Analisis deskriptif
kualitatif dilakukan untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan atau status pernikahan dan masa kerja dengan
caratabulas hasil kuisioner secara manual.

b. Metode analisis data yang digunakan adalah model linear regresi berganda
menurut menurut (Sugiyono 2014 :277) bahwa analisis regresi linear berganda
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen
(kriterium) bila dua atau lebih variabel independen sebaga factor predictor
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) jadi, analisis regresi berganda akan

dilakukan bilajumlah variabel independennya minimal dua.



Y= atb X 1+hy Xot+e

Dimana:
Y = produktivitas karyawan
a = koefisien konstanta
b; b, =koefisien regresi
X1 =kepuasan kerja
X2 = kesehatan dan keselamatan kerja

e = eror (tingkat kesal ahan)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Lokasi Pendlitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota
Palopo
Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku merupakan perusahaan air minum
terbesar yang ada dikota palopo. Perusahaan air minum yang terletak diporos Jl.
Pongsimpin latuppa tersebut memiliki fungsi untuk menyalurkan air hasil olahan
untuk memenuhi kebutuhan bagi seluruh masyarakat kota palopo luas bangunan
areal secara keseluruhan 2,7392 ha dan luas bangunan 2,6912 ha. Perusahaan Air
Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo memberikan pelayanan air minum untuk
penduduk wilayah kota palopo hampir seluruh daerah kota palopo dengan jumlah
pelanggan perusahaan air minum tirta mangkaluku kota palopo hingga periode
oktober 2019 sebanyak 32,0009.

Perusahaan air minum tirta mangkaluku pada awalnya didirikan oleh
bangsa belanda yang tinggal dan bermukiman ditanah luwu pada tahun 1941
dengan nama water leding afdeling diperuntukan untuk memenuhi kebutuhan air
bersih komunitas belanda ditanah luwu. Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten
Luwu nomor 12 tahun 1985 dan surat keputusan menteri pekerjaan umum nomor :
66-KTPS 1991 tanggal 2 desember 1991 tentang penyerahan pengelohan
prasarana dan sarana penyediaan air bersih DiKabupaten Luwu kepada gubernur
Sulawes selatan maka pada tanggal 9 desember 1991 badan pengolaan prasarana

dan sarana penyediaan air bersih DiKabupaten Luwu kepada gubernur Sulawesi
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selatan maka pada tanggal 9 desember 1991 bada pengolahan air minum (BPAM)
Kabupaten Luwu dialihstatuskan menjadi perusahaan daerah air minum (PDAM)
Kabupaten Luwu dengan berita acara penyerahan pengolahan dari ditjen cipta
karya yang diawakili oleh direktur air bersih kepada gubernur Sulawes selatan
yang diwakili oleh gubernur.

Water leding afdeling Bangsa belanda yang tinggal dan bermukim ditanah
luwu sadar akan pentingnya nilai dari air bersih maka pada tahun 1941 didirikan
pengolahan air sederhana sebagai pemenuhan kebutuhan akan air bersih yang
dikelola oleh pemerintah hindia belanda yang dengan nama “water leding
afdeling” dimana daerah yang menjadi sumber air baku adalah sungai
mangkal uku didesa murante kecamatan mungkajang.

Badan pengelola air minum Pada tahun 1977-1980 dilaksankan rehabilitasi
pada instalas tersebut melalui proyek peningkatan prasarana air bersih (PPSB)
sulawes selatan (sekarang p3p) sesua surat keputusan menteri pekerjaan umum
nomor : 128/ktsp/ck/xii/1980 tanggal 12 desember 1980 unit pelayanan air minum
(BPAM) Kabupaten Luwu yang mana secara efektif beroprasi padatahun 1981.
4.1.2 Sgjarah Singkat Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota

Palopo
Berdasarkan peraturan daerah kabupaten luwu nomor : 12 tahun 1985 dan surat
keputusan menteri pekerjaan umum nomor : 66-ktsp-1991 tanggal 2 desember
1991 tentang penyerahan pengolahan prasarana dan sarana penyediaan air bersih
Dikabupaten Luwu kepada gubernur Sulawesi Selatan maka pada tangga 9

desember 1991 badan pengolahan air minum (BPAM) Kabupaten Luwu dialih
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statuskan menjadi perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Luwu

dengan berita acara penyerahan pengolahan dari ditjen cipta karya yang diawakili

oleh direktur air bersih kepada gubernur Sulawesi selatan yang diwakili oleh
gubernur.

PDAM Kota Palopo dengan diberlakukannya UU Nomor 11 tahun 2002
tentang pembentukan kabupaten mamasa dan Kota Palopo diprovins Sulawesi
Selatan maka PDAM Kabupaten Luwu berubah status menjadi PDAM kota
paopo. Perubahan ini ditetapkan melalui peraturan daerah kota palopo nomor 08
tahun 2005 tentang pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kota Pal opo.

4.1.3 Vis dan Mis Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo

yaitu sebagai berikut :

Visi Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo yaitu, Menjadi salah

satuu PDAM terkemuka di Indonesia

Misi Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku K ota Palopo yaiu :

1. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia meningkatkan mutu informasi
perkuatan organisasi dan mencegah adanya konflik kepentingan dalam
pengel olaan perusahaan

2. Meningkatkan keindahan sistem produksi, distribusi, menekan tingkat
kehilangan air, meningkatkan kuantitas, kontiunitas dan kualitas.

3. Meningkatkan kepuasan pelanggan

4. Meningkatkan pencapaian keseimbangan arus kas dan keuntungan.
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4.1.4 Struktur Organisasi dan Job Deskrips PAM Titra Mangkaluku Kota

Palopo
Gambar 4.1 Struktur Organisasi PDAM
WALIKOTA
PALOPD
DEWAN
PENGAWAS
DIREETUR
UTAMA
DIRERTUR BIDANG DIRMEKTLR
DA DAN BIDANG
KFITANGAN OFERASIONAL
SEKRETARIAS
PERUSAHAAN
MANAGER || MANAGER MANAGEP. MANAGER MANAGER MANAGER
KEUANGAN UMUM PERENCANAAN | | PRODUKSIDAN || pistRmBusipan || susLanG
DANIT LABORATORIUM || PEMELIHARAAN

a. Susunan organisasi managemen SDM

1) Direktur dalam melaksanakan tugas dibantu oleh perangkat organisasi yang

terdiri atas:

a) Jabatan Struktural

b) Jabatan fungsional setara manager

¢) Jabatan fungsional setara asisten manager

2) Jabatan struktural sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf aterdiri ayat:

a) Manager Keuangan membawahi langsung beberapa sub devisi ang terdiri atas:

1. Sub Devisi Perencanaan Keuangan dan AsetS
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2. Sub Devisi Pengelolaan Kas Dan Pgjak
3. Sub Devisi Akuntansi
4. Sub Devisi Piutang Dan Penagihan
b) Manager Hubungan Langganan membawahi langsung beberapa sub devisi
yang terdiri atas:
1. Sub Devisi Marketing
2. Sub Devisi Meter Dan Rekening Air
3. Sub Devisi Pengaduan
¢) Manager umum membawahi langsung beberapa sub devisi yang terdiri atas:
1. Sub Devisi Personalia
2. Sub Devisi Pengadaan
3. Sub Devis Logistic
d) Manager Operasiona membawahi langsung beberapa sub devisi yang terdiri
atas.
1. Sub devisi produksi sub devisi produksi terdiri atas:
a) ArealPAM 1
b) Area|PAM 2
c) ArealPAM 3
2. Sub devisi distribusi dan pemeliharaan
3. Sub devisi penurunan kehilangan air
4. Area pendataan

5. Areatindak lanjut
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€) Manager perencanaan dan teknologi informatika membawahi langsung
beberapa sub deisi yang terdiri atas:
1. Sub devisi perencanaan
2. Sub devisi teknologi informatika
3. Jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat 1 adalah satuan
pengawasan internal
4. Jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf ¢ adalah
sekertaris.
5) Bagian struktural organisass PAM sebagaimana tercantum dalam lampiran
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan direktur ini.
b. Uraian Tugas PAM Tirta Mangkaluku K ota Palopo
Job deskripsi merupakan uraian tugas dan fungsi dari struktur organisasi yang
ditetapkan agar vis dan misi suatu perusahaan dapat tercapai dengan arah
kerja yang jelas. Berdasarkan struktur organisasi yang ditetapkan, maka job
deskripsi atau uraian tugas diatas pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta
Mangkaluku Kota Palopo sesuai peraturan Direktur Perusahaan Daerah Air
Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo N0.48 Tahun 2014 adalah sebagai
berikut:
1). Devisi keuangan dipimpin oleh seorang manager keuangan yang dalam
mel aksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada direktur manager keuangan
bertugas:

a) Mengendalikan kebijakan umum didevisi keuangan
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b) Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluas kegiatan perencanaan
keuangan dan asset
c) Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan pengelolaan kas
dan pajak
d) Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan akuntansi
€) Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan piutang dan
penagihan
f) Menata, membina dan mengevaluas dan menilai kinerja bawahan langsung
g) Menjalin koordinasi dengan pejabat terkait dalam menunjang pel aksanaan
tugas pokok dan fungsinya
h) Memberi saran dan pertimbangan kepada atasan langsung
i) Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan atasan langsung
j) Devisi hubungan langganan dipimpin langsung oleh seorang manager
hubungan langganan yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggung
jawab kepada direktur.
Manager Hubungan Langganan bertugas:
1. Mengendalikan kebijakan di devisi hubungan langganan
2. Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan marketing
3. Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan meter dan
rekening air
4. Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan pengaduan
5. Menata, membina mengevaluasi dsn menilai kinerja bawahan langsung

6. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan atasan langsung
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2) Devisi umum dipimpin oleh seorang manager umum yang dalam mel aksanakan
tugasnya bertanggung jawab kepada direktur.
a) Mengendalikan kebijakan umum di devisi umum
b) Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan personalia dan
rumah tangga
c) Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan pengadaan
d) Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan logistic
€) Menata, membina, mengevaluasi dan menilai kinerja bawahan langsung
f) Menjain kordinasi dengan pejabat terkait dalam menunjangn pal aksanaan
tugas pokok dan tugasnya
g) Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan ataan |angsung
3) Devisi operasional dipimpin oleh manager operasiona yang telah
mel aksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada direktur
a) Mengendalikan kebijakan umum di devisi operasiona
b) Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan produksi
c) Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan distribusi dan
pemeliharaan
d) Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan penurunan
keputusan air
€) Menata, membina, mengevaluasi dan menilai kinerja bawahan langsung
f) Menjain koordinasi dengan pejabat terkait dan menunjang pelaksanaan
tugas pokok dan fungsiona

g) Memberi saran dan pertimbangan kepada atasan langsung
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h) Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan atasan langsung
4) Devis perencanaan dan teknologi informatika dipimpin oleh seorang manager
perencanaan dan teknologi informatika yang dalam melaksanakan tugasnya
bertanggungjawab kepada direktur.
a) Mengendalikan kebijakan umum di devis perencanaan dan teknologi
informatika
b) Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan perencanaan
c) Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan distribusi dan
perencanaan
d) Merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan teknologi
informatika
€) Menata, membina mengevaluasi dan menilai kinerja bawahan langsung
f) Menjain koordinasi dengan pejabat terkait dalam menunjang pelaksanaan
tugas pokok dan fungsinya
g) Memberi saran dan pertimbangan kepada atasan langsung
h) Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan atasan langsung
4.2 Deskripsi Data Responden
4.2.1 Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah staf karyawan pada Perusahaan Air Minum
Tirta Mangkaluku Kota Palopo dengan tempat penelitian satu perusahaan
penelitian ini menggunakan 85 sampel responden yang ditemui pada saat

penelitian berlangsung.
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4.2.2 Jenis Kelamin Responden
Dari data yang masuk bisa dilihat jika responden yang mengisi kuisioner paling
banyak berjenis kelamin perempuan dibandingkan dengan yang berjenis laki-laki

dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin
No. Jenis Kelamin Tanggapan Responden
Orang Persentase (%)
1 Laki — laki 35 41%
2 Perempuan 50 59%
TOTAL 85 100%

Sumber : Data primer yang diolah 2021

Berdasarkan olah data primer pada tabel 4.1 mengenai karakteristik responden
yang berdasarkan jenis kelamin, maka jumlah responden terbesar adalah
responden yang berjenis kelamin perempuan yakni 50 orang atau sebesar 59% dan
responden yang berjenis kelamin laki-laki yakni 35 orang atau sebesar 41%
sehingga dapat dikatakan bahwa staf karyawan pada Perusahaan Tirta

Mangkaluku K ota Palopo didominasi responden yang berjenis kelamin perempuan
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4.2.3 Umur /Usia Responden
Adapun karakteristik responden berdasarkan umur atau usia dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur /Usia

No Umur/usia Tanggapan responden
Orang Persentase (%)
1 30-40 50 59%
2 40-45 35 41%
Total 85 100%

Sumber : Data primer yang diolah 2021

Berdasarkan hasil dari tabel diatas menunjukan bahwa karakteristik responden
berdasarkan umur/usia, maka jumlah responden terbesar adalah berumur 30-40
yakni 50 orang atau sebesar 59%, responden yang yang berumur 40-50 yakni 35
orang atau sebesar 41% sehingga dapat dissmpulkan bahwa rata-rata staf
karyawan yang ada pada Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo.
Didominasi umur 30-40.

4.3 Hasll Pendlitian

4.3.1 Uji Hipotesis

a. AnalisisLinear Berganda

Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan keselamatan kesehatan kerja
terhadap produktivitas karyawan pada perusahaan air minum dikota palopo dalam

penelitian ini digunakan analisis regresi linear berganda. Adapun hasil regres
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linear berganda dengan menggunakan program spss dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.3
Hasil AnalisisRegres Linear Berganda
Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13.086 3.765 3.476 .001
1 KEPUASAN KERJA .305 117 275 2.597 011
KESELAMATAN
124 .104 126 1.193 .236
KESEHATAN KERJA

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KARYAWAN

Berdasarkan hasil padatabel tersebut diperoleh persamaan linear berganda sebagai

berikut :

Y= 13,086+0,275X1+0,126X,

Dari persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan bahwa

a. Nila konstanta (a) sebesar 13,086 artinya apabila kepuasan kerja nilainya sama

dengan nol maka produktivitas karyawan akan bernilai 13,086

b. Nila koefisien (b;) sebesar 0,275 artinya kepuasan kerja nilai sebesar satu

satuan maka produktivitas karyawan akan memperoleh nilai sebesar 0,275

Dengan asumsi variabel X, sama dengan nol constant.

c. Nila koefisien (b,) sebesar 0,126 artinya apabila nilai keselamatan kesehatan

kerja sebesar satu satuan maka nilai produktivitas karyawan sebesar 0,126s.
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b. Uji Parsial (Uji T)

Uji ini digunakan untuk mengetahui dergjat atau kekuatan pengaruh antara antara
variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri) dengan variabel terikat (Y).
pengujian ini dilakukan pada pembagian t-hitung dengan t-tabel pada taraf
signifikan 5% uji ini dilakukan bertujuan untuk melihat tingkat signifikan

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat yang dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
Tabdl 4.4
Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13.086 3.765 3.476 .001
1 KEPUASAN KERJA .305 117 .275 2.597 .011
KESELAMATAN
124 .104 126 1.193 .236
KESEHATAN KERJA

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KARYAWAN
Sumber : output Spss yang diolah tahun 2021

1) Uji hipotesis 1: pengaruh kepuasan kerja dan produktivitas karyawan
Hasil uji hipotesis 1 dapat dilihat pada tabel 4.4 kepuasan kerja (X1) memiliki
tingkat signifikan sebesar 0,11 yang lebih besar dari 0,05 dan memiliki nilai
dari thiwng POSitif 2,597 lebih besar dari tne 1,9989 sehingga variabel kepuasan
kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan (YY)

2) Uji hipotesis 2: dapat dilihat pada tabel 4.4 variabel keselamatan kesehatan

kerja (X2) memiliki tingkat signifikan sebesar 0,236 yang |lebih besar dari 0,05



46

dan memiliki nilai thiwng positif 1,193 lebih besar dari tipe 1.9989, sehingga
variabel keselamatan kesehatan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan ().
Penelitian ini sgalan dengan peneitian Handika, Bayu Nur. Pengaruh
Kesedlamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan Melaui
Kepuasan Kerja di RSU Satiti Prima Husada Tulungagung. Diss. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2020.
c. Uji F (Simultan)
Uji F dilakukan untuk melihat tingkat signifikan kedua variabel bebas secara

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil uji dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
Tabel 4.5
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 30.978 3 15.489 3.850 .025"
1 Residual 329.916 82 4.023
Total 360.894 85

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KARYAWAN

b. Predictors: (Constant), KESELAMATAN KESEHATAN KERJA, KEPUASAN KERJA
Sumber : output SPSSyang di olah tahun 2021
Berdasarkan tabel anova di atas maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut hasil
signifikan dari variabel keselamatan kesehatan kerja (X2) sebesar 0,05 atau 0,025
< 0,05 dan jika dilihat dari fhiwung SEbesar 3,850 lebih besar dari tiae Sebesar 0,271
jadi dapat disimpulkan bahwa keselamatan kesehatan kerja tidak berpengaruh

signifikan terhadap produktivitas karyawan.
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Penelitian ini sgalan dengan penelitian Zulfatin Ni’mah, A.T.I.K. Pengaruh
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3), Kompensasi, dan Kepuasan Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi PT. Sari Warna Adli
Unit Kudus. Diss Universitas Muria Kudus, 2018.

d. Uji Detirminas (Uji R?)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel

independen menjelaskan variabel dependen yang dapat dilihat melalui R square.

Tabel 4.6
uji determinasi (R?

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

1 .293% .086 .064 2.006
a. Predictors: (Constant), KESELAMATAN KESEHATAN KERJA, KEPUASAN KERJA

Sumber : pengolahan data Spss, 2021

Hasil uji kosfisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.6 dari adjusted R square
sebesar 0,064 menunjukan bahwa keselamatan kesehatan kerja diperjelas oleh
variabel kepuasan kerja yaitu sebesar 0,064 % yang tidak dipengaruhi variabel
lain.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Koefisien regresi
menunjukan kepuasan kerja sebesar 0,275 dan nilai thiyng >dari tiane (2,597) artinya
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Dan

berdasarkan hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut hasil signifikan dari
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variabel keselamatan kesehatan kerja (X») sebesar 0,05 atau 0,025 <0,05 dan jika
dilihat dari friwung Sebesar 3,850 lebih besar dari tiwe Sebesar 0,271 jadi dapat
dismpulkan bahwa keselamatan kesehatan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan pada Perusahaan Tirta Mangkaluku K ota Palopo.

Secara keseluruhan, penulis menyadari bahwa penelitian ini belum
mencapai sempurna yang disebabkan oleh masih banyaknya kekurangan dan
kelemahan dalam penelitian. Salah satunya adalah adanya kemungkinan aitem
mengandung socia desirability, yaitu isi aitem sesuai dengan keinginan sosial
secara umum atau dianggap baik oleh norma sosia, sehingga menimbulkan
kecenderungan untuk disetujui oleh semua orang. Ha ini dikarenakan dalam
menjawab subjek |ebih berpikir secara normatif, bukan karena adanya kesesuaian

dengan dirinya (Azwar, 2007).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada
Perusahaan Air Minum Tirta Mangkal uku Kota Palopo.

2. Keselamatan kesehatan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas karyawan pada
Perusahaan Tirta Mangkaluku K ota Palopo.

5.2 Saran

Adapun saran yang ingin disampakan oleh penulis berdasarkan kesimpulan diatas adalah

sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada pimpinan Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo. Agar
mampu menciptakan lingkungan kerja yang baik, kondusif sehingga dapat menciptakan
kinerja yang baik serta memberikan motivasi penuh kepada karyawan agar setiap karyawan
dapat merasakan kepuasan maksimal dan memperlancar kesuksesan dan vis misi perusahaan
tersebut.

2. Diharapakan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi penelitian
selanjutnya yang memiliki topik dan tema yang sama.

3. Pengumpulan data pada penelitian ini selanjutnya diharapakan tidaknya hanya dapat sebatas
penyebaran kuisioner sgja tetapi dapat juga dilakukan dengan pengamatan, dokumentasi,
observasi, serta wawancara langsung ke objek penelitian. Kehadiran peneliti pada saat itu
responden melakukan pengisisian kuisioner sebaiknya dilakukan karena responden dapat

menayakan secara langsung butir-butir pernyataan yang tidak dipahami.
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4. Peneliti menyarankan pengembangan variabel-variabel lain dan menambahkan tempat
penelitian yang dapat mempengaruhi kemampuan dalam memahami kepuasan kerja dan
keselamatan kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan tidak sebatas digunakan dalam

penelitian ini.
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